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Collagel: Kolagen Gelatin Halal Pertama Produksi Indonesia,
Kolaborasi LWNT PT Indosat dan IPB University

Lembaga Wakaf Nurul Tagwa (LWNT) PT Indosat dan PT Geltech Prima Indonesia, bekerja sama dengan IPB University,
me-launching Collagel, produk kolagen gelatin halal pertama yang diproduksi di Indonesia. Acara peluncuran
berlangsung di Auditorium lt 4 Gedung Indosat, Kantor Indosat, Jalan Merdeka Barat, Gambir, Jakarta Pusat (15/2). Rektor
IPB University, Prof Arif Satria menuturkan, produk ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan industri
dalamnegeri, mengingat hampir 100 persen kolagen gelatin saat inimasih diimpor.
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Mengenal Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW)
yang Sering Dijadikan Tempat Praktikum Mahasiswa IPB University

Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW) merupakan kawasan hutan milik negara yang pengelolaannya diserahkan kepada
Fakultas Kehutanan dan Lingkungan (Fahutan) IPB University. Hutan yang terletak di Sukabumi, Jawa Barat ini sering
dijadikan sebagai tempat praktikum dan penelitian mahasiswa. HPGW merupakan pusat pendidikan dan penelitian
kehutanan yang menerapkan prinsip pengelolaan hutan berkelanjutan.
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Peserta Program
Sekolah Pranikah IPB University
Desa Rawa Panjang Diwisuda

Selepas melewati 12 kali pertemuan intensif, 75 peserta
program Sekolah Pranikah Desa Rawa Panjang,
Kecamatan Bojong Gede mengikuti wisuda (16/2). Wisuda
dilaksanakan oleh Penjabat (Pj) Bupati Bogor, Bachril Bakri
didampingi Sekretaris Institut IPB University, Prof Agus
Purwito. Sekolah Pranikah merupakan program kolaborasi
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (P2SDM)
IPB University dengan Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Bogor melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DP3AP2KB). Dr Yulina Eva Riany, salah satu
dosen IPB University menjelaskan, Sekolah Pranikah diikuti
oleh anak remaja usia 12 sampai dengan 18 tahun.

BACA SELENGKAPNYA

* www.ipb.ac.id X @ eipbofficial [ [ 1PB university [ 1PBTV

" @ipbuniversity IPB Today, Volume 9 Tahun 2025 | 2



https://www.ipb.ac.id/news/index/2025/02/peserta-program-sekolah-pranikah-ipb-university-desa-rawa-panjang-diwisuda/
https://www.ipb.ac.id/news/index/2025/02/mengenal-hutan-pendidikan-gunung-walat-hpgw-yang-sering-dijadikan-tempat-praktikum-mahasiswa-ipb-university/

Menguak Misteri Kucing Kimera

Sejak kucing didomestikasi oleh manusia di wilayah Timur
Tengah sekitar 10.000-12.000 tahun lalu yang waktunya
bersamaan ketika manusia beralih dari kebiasaan berburu
menjadi petani, kucing selalu menarik perhatian manusia
baik sebagai bagian dari ritual, mistis maupun sebagai
sahabat manusia. Menurut Prof. Ronny Rachman Noor
pakar genetika ekologi IPB university, di era evolusi
moderen campur tangan manusia menghasilkan ras baru
kucing yang sangat bervariasi sesuai dengan kesukaan
manusia yang kita kenal sebagai kucing ras. Keragaman
bentuk dan ukuran tubuh, telinga, bulu, keragaman warna
dan pola warna tubuh dan mata, membuat kucing
merupakan salah satu hewan peliharaan favorit sekaligus
sebagai teman yang menyenangkan. “Namun diantara
berbagai keunikan kucing salah stau jenis kucing yang
penuh dengan misteri adalah kucing kimera.
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Gawai dan Anak: Tantangan Orang Tua di Era Digital

Teknologi berkembang dengan pesat, dan gawai telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Tidak hanya orang dewasa, kini anak-anak prasekolah pun akrab dengan berbagai perangkat digital seperti ponsel pintar dan
tablet. Meskipun penggunaan gawai dapat memberikan manfaat edukasi, penggunaan tanpa batas dan tanpa pengawasan
yang tepat dapat menimbulkan risiko kecanduan serta gangguan perkembangan sosial-emosional pada anak.
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